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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

menganalisis pendampingan dengan pendekatan manajemen qalbu dalam 

meningkatkan perilaku berwirausaha pada program LKM-BS KOPMU-DT, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai  berikut: 

1. Secara umum pemberian pendampingan dengan pendekatan manajemen 

qalbu yang dilakukan oleh KOPMU-DT melalui program LKM-BS kepada 

anggota majelis binaan berjalan dengan baik. Sistem pendampingan yang 

dilakukan dengan memfasilitasi anggota majelis binaan sesuai dengan 

kebutuhan anggota majelis binaan, yaitu dengan pemberian bantuan modal, 

materi-materi tentang usaha yang sesuai kondisi usaha, pemberian 

pelatihan, dan nilai-nilai tauhiid (agama) dengan prinsip manajemen qalbu. 

Langkah selanjutnya langkah motivasi dengan memberikan motivasi 

kepada anggota majelis binaan agar selalu semangat dalam berwirausaha. 

Dan langkah selanjutnya yaitu langkah katalisasi, yaitu menghubungkan 

usaha anggota majelis binaan dengan pasar yang lebih luas. 

2. Dengan pendekatan manajemen qalbu terwujud capaian-capaian yang di 

antaranya para anggota majelis binaan lebih percaya diri dalam menjalani 

usaha yang dijalaninya. Berusaha keras untuk mencapai target dalam rangka 

pengembangan usaha. Sudah berani mengambil resiko dengan mencoba 

hal-hal baru agar dapat meningkatkan hasil dan menambah konsumennya. 

Tumbuhnya jiwa kepemimpinan yang dimiliki oleh anggota majelis binaan 

walaupun usaha yang dijalani masih terbilang kecil. Dengan adanya 

pendampingan dengan pendekatan manajemen qalbu, anggota majelis 

binaan pun mulai jeli dalam melihat peluang yang ada disekitarnya dengan 

cara berpikir kreatif dan inovatif. Selain itu mampu mengaplikasikan nilai-

nilai tauhiid (Islam) dalam kehidupan sehari-hari, mengoreksi dan 

memperbaiki diri. 
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5.2. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, terdapat beberapa rekomendasi 

yang penulis sampaikan agar dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya, antara 

lain: 

1. Kopmu-DT 

Sebagai pelaksana program LKM-BS, bantuan yang diberikan berupa 

pengetahuan, peningkatan wawasan, keterampilan, dan penanaman nilai-

nilai tauhiid (agama) harus memiliki implikasi yang langsung dirasakan 

manfaatnya oleh masayrakat. Kegiatan saat ini yaitu pendampingan melalui 

program LKM-BS perlu lebih di manage dengan baik lagi, serta dapat 

menggali kembali potensi lokal dan memperhatikan lebih detail kondisi dari 

anggota majelis binaan. Selain itu perlu adanya menjalin kerjasama antara 

pihak terkait yang ada di lokasi pendampingan, seperti program-program 

yang ada di desa, dan lain sebagainya. Serta perlu memberikan pemahaman 

yang lebih jauh kepada pendamping tentang manajemen qalbu, terutama 

kepada anggota majelis binaan yang belajar mengenai nilai-nilai tauhiid 

(Islam). 

2. Majelis Al-amanah. Selalu terus belajar untuk menjadi lebih berkembang 

baik pengetahuan, perilaku, dan agama. Tetap kreatif dan inovatif dalam 

menjalankan usaha agar dapat meningkatkan penghasilan dan memberikan 

pendidikan yang lebih baik kepada anak-anaknya. Terapkan perilaku-

perilaku berwirausaha yang telah dicontohkan oleh Rasulullah Saw. agar 

usaha yang dijalani berkah dunia akhirat. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna 

dikarenakan pendekatan manajemen qalbu sangat jarang digunakan dalam 

pendampingan maupun program pendidikan dan selain itu masih banyak 

terdapat kekurangan dan keterbatasan yang dapat mempengaruhi penelitian 

selanjutnya sehingga perlu adanya pengembangan dan tindak lanjut 

mengenai penelitian ini. Peneliti selanjutnya dapat  melakukan penelitian 

yang sama atau dengan pendekatan yang berbeda dari yang penulis lakukan. 

Penulis juga menyarankan agar peneliti selanjutnya lebih memperkaya 

kajian teori tentang pendekatan manajemen qalbu agar dapat 
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meningkatkankan kualitas dari penelitian dan dapat dimanfaatkan oleh para 

praktisi dalam rangka peningkatan kualitas pemberdayaan masyarakat di 

bidang ekonomi, pemberian pendampingan serta bantuan modal. 


